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Abstrak

Kompetensi strategis matematis merupakan kunci keberhasilan dalam pembelajaran
matematika dan berperan dalam penguasaan komponen kecakapan matematis lainnya.
[Bendekatan kualitatif deskriptif digunakan pada penelitian ini. Dengan melibatkan siswa
kelas X di salah satu Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) di Kabupaten
Karawang dan teknik purposive sampling yang digunakan untuk mendapatkan sebanyak
35 siswa sebagai subjek penelitian. Teknik pengurfpulan data kompetensi strategis
matematis dilakukan melalui instrumen tes tertulis dua soal cerita materi barisan dan deret
@itmatika diadopsi dari penelitian terdahulu. Selanjutnya, hasil tes dianalisis dan
dikelompokkan ke dalam tiga kg gori: tinggi, sedang, dan rendah dan diambil satu subjek
yang mewakili setiap kategori. Teknik analisis data yaif§j digunakan meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penyusunan kesimpulan yang mengacu pada model Miles dan
Huberman. Tujuan penelitian ini ialah untuk nfghdeskripsikan kompetensi strategis ketika
memecahkan soal cerita pada pokok bahasan barisan dan deret aritmatika. Penelitian ini
menyimpulkan siswa kemampuan sedang haffla memenuhi indikator merepresentasikan
dan menyelesaikan masalah, sedangkan siswa dengan kemampuan rendah dapat
memenuhi indikator memformulasikan, meskipun dalam memberikan informasi masih
kurang lengkap. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam
lingkungan pendidikan matematika dan praktik pembelajaran matematika di sekolah.

Pendahuluan

Semua jenjang pendidikan formal mengajarkan mata pelajaran matematika.
Departemen Pendidikan Nasional (Rachmantika & Wardono, 2019) menyatakan bahwa
peran penting matematika dalam upaya peningkatan kemampuan siswa untuk
berkolaborasi dan berpikir kreatif, analitis, kritis, dan logis. Oleh karenanya tujuan dari
pembelajaran matematika haruslah memungkinkan siswaEjtuk menerapkan pengetahuan
dan konsep yang mereka peroleh untuk memecahkan permasalahan yang ada dalam
kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) biasanya lebih
berfokus pada penerapan pengetahuan yang diperoleh. Hal ini bertujuan untuk
mempersiapkan lulusan agar lebih siap ketika memasuki dunia kerja. Dalam
penelitiannya, Effendi (2018) menyatakan bahwa orientasi pendidikan di SMK lebih
diarahkan pada kesiapan siswa untuk bekerja, sehingga pen@llg untuk menyesuaikan
pembelajaran matematika agar siswa dapat mengatasi berbagai masalah yang dihadapi di
dunia kerja.

Seperti yang dinyatakan oleh National Research Council (NRC), setiap siswa
haruslah mempunyai kecakapan matematis (Aulia et al., 2021). Kecakapan matematika
ini merupakan komponen yang harus dikuasai siswa untuk menyelesaikan masalah
matematika (Angraini et al., 2018). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kecakapan
matematis adalah salah satu elemen krusial yang berkontribusi terhadap keberhasilan
dalam proses pembelajaran matematika. Ada lima komponen utama dari kecakapan
matematis siswa yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan dalam menyelesaikan
masalah matematika selama proses pembelajaran (Raharjo et al., 2022). Komponen-
komponen tersebut meliputi: pertama, pemahaman konsep yang berkaitan dengan
penguasaan terhadap konsep-konsep matematika, operasi, dan hubungan antar materi;




kedua, kelancaran prosedural yang merujuk pada kemampuan untuk melaksanakan
langkah-langkah dengan fleksibilitas, akurasi, efisiensi, dan ketepatan; ketiga,
kompetensi strategis yang berkaitan dengan kemampuan untuk memformulasikan,
merepresentasikan, dan menyelesaikan masalah matematika; keempat, penalaran adaptif
yang mencakup kemampuan berpikir logis dan reflektif serta memberikan penjelasan dan
bukti; dan kelima, disposisi yang produktif yang menunjukkan kecenderungan untuk
berpikir matematis secara logis, bermanfaat, dan berharga, serta memiliki kepercayaan
dan keyakinan diri.

Salah satu kecakapan matematis yang disebutkan di atas adalah kompetensi
strategis. Kemampuan dalam merumuskan, merepresentasikan, dan menyelesaikan
masalah matematika dikenal sebagai kompetensi strategis matematis (Lestari &
Yudhanegara, 2015). Kemampuan ini mencakup penggunaan strategi tertentu untuk
menganalisis masalah dan menemukan solusinya, dengan berfokus pada proses belajar
matematika (Muna, 2018). Kurnadi & Safitri (2018) menjelaskan bahwa siswa yang
memiliki kompetensi strategis matematis yang baik biasanya dapaf)secara otomatis
menguasai keempat komponen utama kecakapan matematis lainnya. Dengan kata lain,
kompetensi strategis matematis adalah bagian penting dari keterampilan matematis yang
berperan penting dalam menyelesaikan masalah matematika.

Dalam penelitiannya, Lutipah (2022) menjelaskan bahwa terdapat beberapa
indikator kompetensi stratfis matematis, yaitu: pertama, memformulasikan, Dalam
penelitiannya, dijelaskan bahwa terdapat beberapa indikator kompetensi strategis
matematis, yaitu: pertama, memformulasikan, yang mencakup pemahaman terhadap
masalah dan pemilihan informasi yang relevan; kedua, merepreseffAsikan, yang berarti
memilih model dan strategi matematika yang paling efektif untuk menyelesaikan
masalah; dan ketiga, menyelesaikan masalah, yang berkaitan dengan kemampuan
menemukan solusi untuk masalah matematika. Salah satu cara untuk menilai keberhasilan
pembelajaran matematika di sekolah adalah dengan mengukur penguasaan siswa terhadap
ketiga indikator kompetensi strategis matematis tersebut.

Tetapi kompetensi strategis matematis ini belum sepenuhnya optimal diketiga
indikatornf} dalam praktiknya. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia et al. (2021)
mengenai pokok bahasan sistem persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
menunjukkan hal Ejang demikian. Sebagian besar siswa masih kesulitan
mentransformasikan soal cerita matematika ke dalam model atau ekspresi matematika.
Selain itu, pencapaian belajar siswa masih belum maksimal karena mereka kurang
terbiasa menyelesaikan masalah secara sistematis. Hasil penelitian lain mengenai
kompetensi strategis matematis, dilakukan oleh Kulsum & Yudhanegara (2023) mengenai
pokok bahasan aljabar yang menunjukkan rata-rata nilai siswa adalah 625 yang
mengindikasikan bahwa subjek memiliki kemampuan sedang. Tampak dari hasil jawaban
tes bahwa subjek tersebut belum dapat memenuhi ketiga indikator kompetensi strategis
matematis.

Penelitian relevan di atas menunjukkan bahwa belum optimalnya siswa pada ketiga
indikator ketika mengerjakan soal cerita. Salah satu topik matematika yang dibahas di
kelas X SMK adalah barisan dan deret aritmatika. Masalah matematika berupa masalah
cerita sering dijumpai dalam materi ini. Ketika menyelesaikan soal cerita, siswa umumnya
mengikuti tahapan yang terorganisir, yaitu mengidentifikasi masalah, mengubah masalah
menjadi bentuk matematis atau melakukan operasi matematika, menyelesaikan soal
tersebut, dan mencatat kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh (Kulsum &
Yudhanegara, 2023).




Dengan demikian, pentingnya penelitian ini dilakukan dengan adanya tujuan yaitu
untuk mendeskripsikan siswa kelas X SMK dalam kompetengstrategis matematis yang
mereka miliki pada setiap indikator sehingga mereka dapat menyelesaikan soal cerita
materi barisan dan deret aritmatika. Untuk itu, penelitian ini menggunakan indikator
kompetensi matematika strategis yang telah digunakan dalam penelitian Lutipah (2022).

Metode

Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini didasarkan pada metode kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif menghasilkan data deskriptif tentang kejadian terkini (Marlinda & Effendi.
2023). Menurut Rusandi & Rusli (2020), penelitian deskriptif berupaya menggambarkan
berbagai kejadian tgkini, termasuk yang muncul secara alamiah dan merupakan hasil dari
tindakan @anusia. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi
strategis matematis siswa SMK kelas X dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok
bahasan barisan dan deret aritmatika.

Sl.lbjelia

Siswa kelas X di salah satu Sekolah MenengaEKejuruan (SMK) Negeri di
Kabupaten Karawang adalah subjek penelitian ini. Dengan menggunakan teknik
purposive sampling, memilih satu kelas dengan jumlaljsiswa sebanyak 35 siswa.
Kemudian setelah hasil tes diproses, hasil tersebut akan dibagi menjadi tiga kategori:
rendah, sedang. dan tinggi. Tiga subjek akan dipilih untuk mewakili setiap kategori yang
digunakan dalam analisis lebih lanjut. Pemilihan ketiga subjek dilakukan dengan
mempertimbangkan jawaban tertinggi dari siswa di setiap kategori. Tabel 1 menyajikan
pedoman dalam pengkategorisasian data hasil tes kompetensi strategis matematis siswa.

Tabel 1. Kategori Nilai Tes Kompetensi Strategis Matematis

- No Nilai Tes | Kategori
L X = (x+5D) . Tinggi
2. (x—8SD)<X < (x+SD) | Sedang
3. X <(x—5SD) | Rendah |
(Aulia et al., 2021)
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Instrumen penelitian yang digunakan untuk meng@dmpulkan data kompetensi
strategis matematis adalah tes tertulis uraian berjumlah dua soal cerita materi barisan dan
deret aritmatika diadopsi dari penelitian terdahulu yang valid ditunjukkan dari nilai
koefisien korelasi sebesar 0,701 dan 0,662 untuk kedua butir soal. Berikut dua butir soal
fng digunakan pada penelitian ini.

1. Pak Banu adalah salah satu petugas kepolisian. la diminta untuk memasang garis
polisi di TKP (Tempat Kejadian Perkara) untuk mengamankan tempat kejadian dan
mempermudah dalam melaksanakan penyelidikan nantinya. Ternyata TKP berbentuk
segitiga siku-siku yang diketahui panjang sisi-sisinya membentuk barisan aritmatika
dan panjang sisi miringnya 20 m, akan dipasang garis polisi pada ketiga sisinya.
Tentukan panjang garis polisi yang diperlukan!

2. Kesya berencana untuk membeli sepeda seharga Rp4.000.000,00 di akhir tahun
2022. Sechingga pada bulan Maret 2022, Kesya mulai menabung sebesar
Rp200.000,00. Pada bulan berikutnya, Kesya menabung sebesar Rp240.000,00;
Rp280.000,00; demikian seterusnya sampai bulan Desember 2022. Apakah dengan




jumlah tabungan tersebut, keinginan Kesya untuk membeli sepeda di akhir tahun
2§P2 dapat tercapai?

Pada soal nomor 1, siswa diharapkan mampu untuk menemukan penyelesaian akhir
dengan memanfaatkan strategis dari rumus suku ke-n dari barisan aritmatika, rumus
Elorema Phytagoras dan rumus keliling segitiga sebagai penyelesaiannya. Sedangkan
pada soal nomor 2 siswa diharapkan mampu untuk menemukan penyelesaian akhir
tersebut dengan menggunakan strategi dari rumus beda atau selisih barisan aritmatika dan
deret aritmatika.

Analisis

Penelitian ini melibatkan beberapa langkah atau tahapan, yang dimulai dengan
mengidentifikasi dan merumuskan masalah penelitian berdasarkan topik yang dipilih.
Setelah itu, dilakukan tinjauan literatur singkat mengenai topik tersebut untuk membantu
dalam menemukan cefjh penelitian dan mengarahkan fokus penelitian. Selanjutnya dalam
tahapan analisis data, teknik analisis data yang digunakan mengacu pada model Miles dan
Huberman (Sugiyono, 2019) yang meliputi §jduksi data, penyajian data, dan penyusunan
kesimpulan. Mereduksi pada setiap data yang diperoleh dari hasil pengerjaan soal.
Selanjutnya, data yang dihasilkan dipresentasikan dengan mengidentifikasi data hasil
pengerjaan soal sesuai dengan indikator kompetensi strategis matematis. Hasilnya
mengungkapkan temuan baru dengan melakukan penyusunan kesimpulan.

Hasil Penelitian
Statistik deskriptif kemudian digunakan untuk menyajikan hasil tes kompetensi
strategis matematis pada pokok bahasan deret dan barisan aritmatika.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Nilai Tes Kompetensi Strategis Matematis

Jumlah Siswa Nilai Minimum Nilai Maksimum Rata-rata Standar Deviasi

35 26,70 56,70 48.86 8.08

Subjek penelitian masih belum memenuhi kompetensi strategis matematis. Terlihat pada
rata-rata yang dihasilkan sebesar 48,86 dari 35 siswa yang ditinjau dari Tabel 2 dan masih
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) kelas X, yaitu 76. Selain itu,
26,70 adalah nilai minimum hasil tes, nilai maksimum adalah 56,70, dengan standar
deviasi sebesar 8,08.

Tabel 3. Persentase Ketercapaian tiap Butir Soal

Ketercapaian tiap Skor
Butir Soal Soalnol @ Soalno2
. Jumlah Benartiap Scal = 226 . 287
Banyak siswa x skor maksimal 525 525
Persentase butir soal 43,05% i 54.67%

Berdasarkan Tabel 3. terlihat tingkat ketercapaian setiap butir soal tes oleh siswa di salah
satu SMKN di Kabupaten Karawang. Persentase ketercapaian soal nomor 1 adalah
43,05%, sedangkan soal nomor 2 adalah 54,67%. Selanjutnya, pengelompokan
dilakukan dengan mempertimbangkan mean serta standar deviasi.




[Tabel 4. Persentase Tingkat Pengelompokkan sesuai Kategori

Kategori Rentang Nilai Kriteria Nilai Jumlah Siswa Persentase
Tinggi X = (X +5D) X = 56,94 0 ! 0%
Sedang (x—SD)< X < (x+5D) 40,77 < X < 56,94 28 64%
Rendah X < (¥ —5D) X < 40,77 7 16%

Jumlah Total 35 100%

Hanya kelas subjek penelitian yaitu siswa kelas X SMKN di Kabupaten Karawang yang
berlaku dalam Tabel 4. Terlihat data kategori kompetensi strategis matematis dalam
kategori kemampuan tinggi sebesar 0 siswa. Sebanyak 28 siswa berada dalam kategori
kemampuan sedang, dengan persentase 64%, sementara 7 siswa termasuk dalam kategori
kemampuan rendah, dengan persentase 16%. Karena kategori kompetensi strategis
matematis tinggi memiliki kuantitas 0, subjek terpilih hanya diambil satu pada kategori
sedang dan rendah.

Untuk mempermudah analisis dan menjaga privasi subjek, peneliti memberikan
kode pada dua subjek terpilih dari setiap kategori. Inisial nama lengkap dan nomor urut
setiap subjek digunakan sebagai kode subjek dalam penelitian ini (Dewi & Hakim, 2022).
Contohnya, kode "AMA 01" menjelaskan bahwa "AMA" merujuk pada inisial nama
subjek, sementara angka "01" artinya nomor urut siswa. Tabel 5 menunjukkan daftar
subjek yang dipilih beserta kode yang digunakan dalam analisis.

Tabel 5. Daftar Subjek (Tes) beserta Kode

No Kode Subjek Terpilih
1. IC 14
MHEF 26

Berikut ini
adalah penjabaran setiap indikator kompetensi strategis matematis hasil jawaban dari
subjek terpilih dari kategori sedang serta rendah.

Sulc)’iek dengan Kelmampuan Sedaang

Indikator
merenresentas

4Cw-1e) 't Lw=-rb) +( 0=t tak)"
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Gambar 1. Jawaban Soal Nomor 1 Subjek IC 14 dengan Kemampuan Sedang




Gambar 1 memperlihatkan bahwa subjek IC 14 mencatat informasi dengan
mengidentifikasi informasi diketahui dan informasi belum diketahui pada soal nomor 1.
Namun indikator memformulasikan kurang terpenuhi karena kurang lengkapnya
informasi yang diperoleh. Subjek IC 14 hanya menentukan informasi yang diketahui
sebatas menuliskan “sisi siku-siku” tanpa menggunakan strategi seperti memisalkan sisi
tersebut sebagai suku-suku dari barisan aritmatika. Penentuan informasi yang tidak
diketahui juga hanya sebatas menuliskan “panjang total yang dibutuhkan™ tanpa adanya
penjelasan mengenai maksud dari panjang total tersebut. Sigit et al. (2018) menyatakan
salah satu alasan mengapa siswa membuat kesalahan ketika menyelesaikan soal
kompetensi strategis matematis ialah karena mereka salah memahami konsep disebabkan
oleh pemahaman yang kurang mendalam tentang soal tersebut.

Kemudian pada indikator merepresentasikan, subjek IC 14 menuliskan metode yang
dipilih sebagai solusi dari permasalahan pada nomor 1. Karena metode yang dipilih tidak
lengkap dan tidak mengintegrasikan konsep matematika yang relevan untuk
menyelesaikan masalah tersebut, indikator merepresentasikan kurang terpenuhi.
Formulasi tidak diberikan oleh subjek IC 14 terkait nilai-nilai tersebut dengan
merepresentasikan situasi masalah pada soal ke dalam suatu model matematika, yaitu
rumus suku ke-n untuk menentukan nilai a dari informasi yang diketahui pada soal.
Baihaqi & Effendi (2023) menuturkan bahwa dengan memanfaatkan representasi
matematis secara tepat, permasalahan matematis yang kompleks dapat diselesaikan
dengan lebih mudah.

Pada indikator menyelesaikan masalah, subjek IC 14 menuliskan langkah
perhitungan sebagai solusi dari permasalahan pada nomor 1. Namun indikator
menyelesaikan masalah belum terpenuhi karena langkah penyelesaian kurang lengkap.
Hal ini terlihat pada langkah penyelesaian belum menemukan solusi akhir.
Mengidentifikasi strategi penyelesaian masalah yang tepat masih menjadi tantangan bagi
subjek IC 14. Subjek IC 14 hanya menyelesaikan pemecahan masalah sampai pada
menentukan nilai beda (b) dengan menggunakan rumus teorema Phytagoras, hal ini
dianggap keliru karena bukan merupakan solusi akhir dan tidak adanya kesimpulan hasil
penyelesaian akhir. Mereka yang tidak dapat menyelesaikan soal hanya berusaha mencari
solusi dengan menggunakan langkah-langkah yang tidak sepenuhnya lengkap (Ashari &
Salwah, 2024).
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Menurut Gambar 2, terlihat pada indikator memformulasikan, subjek IC 14
mencatat informasi dengan mengidentifikasi informasi diketahui dalam soal nomor 2.
Namun pada indikator memformulasikan kurang terpenuhi karena kurang lengkapnya
informasi yang diperoleh. Subjek IC 14 tidak cukup lengkap dalam mengidentifikasi
informasi yang tersedia. Pada informasi diketahui, nilai “a = 200.000", “beda (b) =
40.000” dan “n = 10" dari barisan aritmatika yang terbentuk tidak dituliskan dengan
detail cara memperolehnya sedangkan pada soal hanya dijabarkan secara tersirat. Subjek
IC 14 tidak menentukan informasi yang tidak diketahui pada soal. Menurut penelitian
Ashari & Salwah (2024), ditemukan siswa dengan kemampuan sedang cenderung dapat
menuliskan informasi yang mereka ketahui dengan lengkap, namun tidak menyertakan
yang diminta dalam soal.

Kemudian pada indikator merepresentasikan, subjek IC 14 menuliskan metode yang
dipilih sebagai solusi dari permasalahan soal nomor 2 dengan cukup baik. Subjek IC 14
mampu merepresentasikan dengan menuliskan metode penyelesaian dengan
ficmanfaatkan rumus suku ke-n barisan aritmatika “U, =a+ (n—1).b” untuk
menentukan jumlah tabungan Kesya pada bulan Desember sebelum menentukan total
jumlah tabungan yang didapatkan oleh Kesya di akhir bulan Desember. Namun terlihat
subjek IC 14 tidak merepresentasikan barisan aritmatika yang terbentuk dari informasi
pada soal mengenai uang tabungan Kesya setiap bulannya. Seperti yang diungkapkan oleh
Larasati et al. (2022), subjek dengan kemampuan matematika sedang mampu
menghasilkan representasi simbolik berupa persamaan matematis yang sesuai.

Pada indikator menyelesaikan masalah, subjek IC 14 menuliskan langkah
perhitungan dan menggunakan rumus sebagai solusi dari permasalahan pada nomor 2
dengan cukup baik. Proses penyelesaian yang lengkap, mencakup penggunaan rumus
deret aritmatika untuk menghitung jumlah total tabungan akhir Kesya di bulan Desember,
menunjukkan bahwa penyelesaian tersebut tepat. Selain itu, kesimpulan dari solusi yang
diperoleh dari penyelesaian tersebut dijelaskan dengan tepat dan sesuai pertanyaan yang
diajukan dalam soal. Subjek IC 14 juga dapat merepresentasikan informasi dalam soal
dengan jelas, yang mempermudah penyelesaian masalah. Representasi matematis yang
baik nantinya dapat mendukung siswa dalam menyelesaikan masalah (Baihaqi & Effendi.
2023).

Subjek dengan Kemampuan Rendah
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Menurut Gambar 3, pada indikator memformulasikan, subjek MHF 26 mencatat
informasi diketahui dan informasi belum diketahui pada soal nomor 1. Namun indikator
memformulasikan kurang terpenuhi karena kurang lengkapnya informasi yang diperoleh.
Subjek MHF 26 hanya menentukan informasi yang diketahui sebatas menuliskan “sisi
siku-siku panjang sisi miring= 20 m” tanpa menggunakan strategi seperti memisalkan
sisi tersebut sebagai suku-suku dari barisan aritmatika. Penentuan informasi yang tidak
diketahui juga hanya sebatas menuliskan “panjang total yang dibutuhkan” tanpa adanya
penjelasan mengenai maksud dari panjang total tersebut. Ini menunjukkan kesalahan
konsep disebabkan karena siswa yang tidak memahami makna soal, kurang teliti, tidak
terbiasa dengan pola penyelesaian soal, serta kurang memahami arti dari kalimat
matematika (Sitompul & Effendi, 2021).

Kemudian pada indikator merepresentasikan, subjek MHF 26 menuliskan metode
yvang dipilih sebagai solusi dari permasalahan pada nomor 1. Namun indikator
merepresentasikan kurang terpenuhi karena metode yang dipilih kurang lengkap dan tidak
menggabungkan beberapa konsep matematika yang seharusnya digunakan. Subjek MHF
26 tidak memberikan formulasi terkait nilai-nilai tersebut dengan merepresentasikan
situasi masalah ke dalam sebuah model matematika, yaitu rumus suku ke-n untuk
menentukan nilai a berdasarkan informasi yang diketahui dalam soal. Penelitian oleh
Raharjo et al. (2022) juga menemukan bahwa subjek yang memiliki kemampuan rendah
belum mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan
rumus yang sesuai.

Pada indikator menyelesaikan masalah, subjek MHF 26 menuliskan langkah
perhitungan sebagai solusi dari permasalahan pada nomor 1. Namun indikator
menyelesaikan masalah belum terpenuhi karena langkah penyelesaian kurang lengkap.
Terlihat pada langkah penyelesaian belum menemukan solusi akhir. Subjek MHF 26
belum dapat menyusun strategi penyelesaian masalah. Subjek MHF 26 hanya
menyelesaikan pemecahan masalah sampai pada menentukan nilai beda (b) dengan
menggunakan rumus teorema Phytagoras, hal ini dianggap keliru karena bukan
merupakan solusi akhir. Selain itu, subjek MHF 26 tidak membuat kesimpulan hasil
penyelesaigfhya. Penelitian Marlinda & Effendi (2023) menyatakan bahwa hambatan
prosedural disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep, yang tidak sesuai dengan
langkah-langkah yang diminta saat menyelesaikan soal.
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Gambar 4. Jawaban Sc_)al Nomor 2 Subjek MHF Zﬁ_dengan Kemampuan Rendah_

Menurut Gambar 4, subjek MHF 26 mencatat informasi dengan mengidentifikasi
informasi yang sudah diketahui tentang soal nomor 2 dengan cukup, seperti yang




ditunjukkan pada Gambar 4. Namun indikator memformulasikan kurang terpenuhi karena
kurang lengkapnya informasi yang diperoleh. Pada informasi diketahui, nilai “a =
200.000™, “beda (b) = 40.000” dan “n = 10 tidak dijelaskan cara memperolehnya
dari barisan aritmatika yang terbentuk. Subjek MHF 26 tidak menentukan informasi yang
tidak diketahui pada soal. Wijayanti et al. (2020) berpendapat bahwa subjek dengan kasus
seperti ini dapat memahami tujuan dari soal, namun tidak mampu menyusun informasi
dalam bentuk tulisan.

Kemudian pada indikator merepresentasikan, subjek MHF 26 menuliskan metode
vang dipilih sebagai solusi dari permasalahan pada nomor 2. Subjek MHF 26 kurang
mampu dalam pemilihan strategi dengan langsung menuliskan rumus deret aritmatika
untuk merepresentasikan metode penyelesaian permasalahan tersebut. Rumus tersebut
digunakan untuk penyelesaian akhir untuk menentukan total jumlah tabungan yang
didapatkan oleh Kesya di akhir bulan Desember. Subjek MHF 26 juga tidak
merepresentasikan barisan aritmatika yang terbentuk dari informasi pada soal mengenai
uang tabungan Kesya setiap bulannya. Siswa yang memiliki kemampuan representasi
rendah disebabkan oleh minimnya pemahaman terhadap masalah yang diberikan serta
ketidakmampuan dalam menemukan solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut
(Larasati et al., 2022).

Pada indikator menyelesaikan masalah, subjek MHF 26 mencatat langkah-langkah
perhitungan dan menggunakan rumus sebagai solusi untuk permasalahan pada nomor 2.
Indikator menyelesaikan masalah pada soal nomor 2 kurang terpenuhi, yang terlihat dari
langkah penyelesaian subjek MHF 26 tidak lengkap. Subjek MHF 26 hanya menuliskan
pemecahan masalah menggunakan rumus deret aritmatika untuk menentukan total jumlah
tabungan akhir Kesya di bulan Desember dan tidak menuliskan simpulan akhir berupa
interpretasi solusi dari masalah yang ditanyakan. Siswa kesulitan menyelesaikan soal
karena mereka tidak memahami dengan baik prinsip yang harus diterapkan pada setiap
indikator. Akibatnya, mereka tidak dapat memberikan jawaban yang optimal (Lesmana et
al., 2023).

Diskusi

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa kedua subjek belum menunjukkan
pencapaian optimal pada ketiga indikator kompetensi strategis matematis di setiap soal.
Ditinjau dari analisis jawaban subjek dengan tingkat kemampuan sedang dan rendah,
tampak bahwa soal nomor 1 menjadi tantangan yang cukup sulit. Hal ini terbukti dengan
persentase ketercapaian soal nomor 1 hanya 43,05% dan soal nofffi§f 2 sebesar 54,67%.
Kompetensi strategis matematis subjek kemampuan sedang dalflh menyelesaikan
masalah barisan dan deret pada indikator memformulasikan, subjek mampu memahami
informasi pada soal nomor 1 dan 2 dengan cukup baik. Namun, indikator ini belum
sepenuhnya terpenuhi karena penulisan informasi tidak diketahui masih kurang lengkap.
Sejalan dengan penelitian Melanie et al. (2016) yang menyatakan bahwa siswa
sebenarnya mampu memahami permasalahan dengan baik, namun tidak mengekspresikan
pemahaman tersebut secara tertulis. Indikator merepresentasikan, subjek mencantumkan
metode yang dipilih untuk menyelesaikan soal nomor 1 dan terpenuhi pada soal nomor 2.
Pada soal nomor 1, indikator ini belum terpenuhi karena metode yang digunakan kurang
lengkap dan tidak melibatkan beberapa konsep matematika yang relevan untuk strategi
menyelesaikan soal. Indikator menyelesaikan masalah, subjek mencoba menyusun
langkah perhitungan sebagai solusi untuk soal nomor 1. Namun, indikator ini belum
terpenuhi karena langkah penyelesaiannya tidak lengkap dan belum mencapai solusi




akhir. Marlinda & Effendi (2023) juga mencatat bahwa hambatan prosedural sering terjadi
karena Jfrangnya pemahaman konsep dalam mengikuti prosedur penyelesaian soal yang
benar. Pada soal nomor 2, subjek mampu menuliskan langkah perhitungan dan
menggunakan rumus dengan baik dan indikator menyelesaikan magfiph terpenuhi.

Kompetensi strategis matematis subjek kemampuan rendah dafm menyelesaikan
masalah barisan dan deret pada indikator memformulasikan, subjek mampu memahami
informasi pada soal nomor | dan 2 dengan cukup baik. Namun, indikator ini iglum
sepenuhnya terpenuhi karena informasi ditulis secara kurang lengkap dimana siswa
kurang memahami soal dan menemukan informasi yang sesuai pada soal nomor 1.
Indikator merepresentasikan, subjek mencatat metode yang dipilih untuk menyelesaikan
soal nomor 1 dan pemilihan strategi representasi untuk metode penyelesaian kurang tepat.
Namun, indikator ini belum terpenuhi karena metode yang digunakan kurang lengkap dan
tidak melibatkan beberapa konsep matematika yang relevan sebagai strategi penyelesaian.
Ini bisa terjadi karena siswa kurang mampu menganalisis masalah dengan mendalam.
Larasati et al. (2022) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan representasi siswa sering
kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap permasalahan dan
ketidakmampuan dalam menemukan solusi yang tepat. Indikator menyelesaikan masalah,
subjek menyusun langkah perhitungan untuk menyelesaikan soal nomor 1. Namun,
indikator ini belum terpenuhi karena langkah penyelesaian yang diambil tidak lengkap
dan belum mencapai solusi akhir. Pada soal nomor 2, subjek berhasil menyusun langkah
perhitungan dan menggunakan rumus sebagai solusi, tetapi indikatornya belum
sepenuhnya terpenuhi. Meskipun solusi akhirnya benar, subjek tidak menyertakan
kesimpulan akhir yang jelas, sehingga interpretasi solusi masalah tidak tersampaikan
dengan baik.

Perbandingan dengan Studi Sebelumnya tentang Pemahaman Masalah dan
Repffientasi

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan kemampuan
sedang dan rendah mengalami kesulitan dalam memformulasikan informasi secara
lengkap. Hal ini sejalan dengan studi Melanie et al. (2016), yang menemukan bahwa siswa
sering kali memahami permasalahan tetapi kesulitan mengekspresikan pemahamannya
dalam bentuk tertulis. Dengan demikian, rendahnya pencapaian indikator
memformulasikan dalam penelitian ini dapat dikaitkan dengan minimnya keterampilan
menulis matematis yang lebih sistematis. Dalam penelitian Larasati et al. (2022),
rendahnya kemampuan representasi juga dikaitkan dengan kurangnya pemahaman
konsef}lasar yang menyebabkan siswa kesulitan menentukan metode penyelesaian yang
tepat. Hal ini sesuai dengan temuaijpenelitian ini, di mana subjek dengan kemampuan
rendah masih mengalami kesulitan dalam memilih strategi representasi yang sesuai dan
tepat.

Kesulitan dalam Menyelesaikan Masalah diifi Hambatan Prosedural

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa subjek dengan tingkat kemampuan
sedang dan rendah mengalami hambatan dalam indikator menyelesaikan masalah,
terutama pada soal nomor 1. Hambatan ini terlihat dari langkah penyelesaian yang tidak
lengkap atau kurang tepat, yang mengarah pada solusi yang tidak optimal. Marlinda &
Effendi (2023) juga mencatat bahwa kesulitan siswa dalam mengikuti prosedur
penyelesaian sering kali disebabkan oleh lemahnya pemahaman konsep dasar. Dengan
demikian, temuan ini memperkuat kesimpulan bahwa strategi pembelajaran yang lebih
menekankan pemahaman konsep secara mendalam sangat diperlukan untuk
meningkatkan kompetensi strategis matematis siswa.




Implikasi dan Strategi Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian ini dan temuan studi sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa kesulitan dalam memformulasikan, merepresentasikan, dan menyelesaikan
masalah matematis berkaitan erat dengan kurangnya eksplorasi konsep dan strategi
representasi yang efektif. Beberapa studi (Wijaya et al., 2018) menyarankan pendekatan
berbasis peme@@an masalah (problem-based learning) atau strategi berbasis representasi
visual untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
terhadap konsep matematika. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dapat menguji
efektivitas berbagai pendekatan pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi strategis
matematis, khususnya bagi siswa dengan tingkat pemahaman yang lebih rendah.

Simpulan 20

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas X di salah satu SMKN di Kabupaten
Karawang memiliki kompetffi strategis matematis yang rendah, dengan skor berkisar
antara 26,70 hingga 56,70, yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Siswa dengan kemampuan sedang mampu merepresentasikan metode
penyelesaian dan menuliskan persamaan materfs yang sesuai, tetapi masih kurang
dalam kelengkapan formulasi soal. Sementara itu, siswa dengan kemampuan rendah
mengalami kesuliftan dalam memformulasikan masalah secara lengkap, membuat
kesalahan dalam menggunakan rumus, dan kurang memahami prinsip penyelesaian setiap
indikator. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan penelitian
hanya mencakup satu sekolah di Kabupaten Karawang, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Kedua, penelitian hanya berfokus pada
materi barisan dan deret aritmatika, sehingga belum mencerminkan kompetensi strategis
matematis pada topik lain. Ketiga, pendekatan penelitian yang digunakan masih terbatas,
sehingga belum mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kompetensi
strategis matematis siswa, seperti strategi pembelajaran atau motivasi belajar. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih banyak indikator kompetensi strategis
matematis dengan mengacu pada penelitian lain, serta memperluas cakupan materi dan
jenjang sekolah yang diteliti. Selain itu, pendekatan penelitian yang lebih beragam, seperti
penelitian eksperimen atau studi kasus yang lebih mendalam, dapat digunakan untuk
memperoleh wawasan yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang memengaruhi
kompetensi strategis matematis siswa.
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